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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini siswa kelas VII
MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang yang dipilih sebanyak 3 siswa sebagai subjek
yang melakukan kesalahan terbanyak berdasarkan kriteria Watson. Instrumen
dalam penelitian ini adalah tes diagnostik yang terdiri dari 3 soal essay tentang
bentuk aljabar dan pedoman wawancara. Dari hasil penelitan ini menunjukkan
bahwa jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa di MTs Dawatul
Islamiyah Pattallassang adalah jenis kesalahan kesimpulan hilang (omitted
conclusion/oc) dan selain ketujuh kategori diatas (above other/ao) yang dimaksud
dalam jenis kesalahan ini adalah siswa tidak menjawab soal. Adapun subjek yang
melakukan kesalahan terbanyak melakukan jenis kesalahan diantaranya data tidak
tepat (inappropriate data/id), prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip),
data hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik
level respon (response level conflict/rlc), masalah hierarki keterampilan (skills
hierarchy problem/shp) dan selain ketujuh kategori diatas (above other/ao).

Kata Kunci: Deskripsi Kesalahan, Bentuk Aljabar, Kriteria Watson.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam mengembangkan
kualitas sumber daya manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai dalam masyarakat dan kebudayaan dalam perkembangannya. Menurut
Kasana, dkk. (2019: 1) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pemebelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka
konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi
simbol-simbol itu. Menurut Ilhamsyah, dkk. (2021: 34) matematika adalah

pembelajaran yang terdapat dalam komponen kurikulum di sekolah yang sebagai
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ilmu dasar dalam pembelajaran yang mampu memberikan efek yang besar dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun matematika memiliki kegunaan dan peranan yang
penting dalam kehidupan sehari-hari. Menurut peneliti banyak siswa yang
beranggapan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit
untuk dipelajari dan dipahami. Pemikiran siswa yang mengganggap matematika
sulit itulah yang kemudian membuat siswa mengalami kesulitan dalam belajar
matematika.

Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika
yaitu mengerjakan soal matematika dengan cara menghafal dan tidak disertai
dengan latihan padahal dalam mempelajari matematika siswa harus ditekankan
pada pemahaman, penalaran, dan pengaplikasian soal dalam menyelesaikan suatu
masalah agar siswa dapat berpikir kritis, logis cermat, terstruktur, dan efektif.

Menurut Kumalasari (2016: 114) menyatakan jika seseorang mengalami
kesulitan maka ia akan cenderung membuat kesalahan. Adapun kesulitan yang
dihadapi oleh siswa yaitu sebagai berikut : 1) siswa masih banyak mengalami
kesalahan dalam mengerjakan soal materi bentuk aljabar terutama pada soal cerita
karena siswa sulit memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan, 2) siswa juga
belum bisa membedakan yang mana variabel, koefisien dan konstanta dalam materi
aljabar, 3) siswa tersebut kesulitan dalam mengoperasikaan penjulmlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian pada materi aljabar sehingga banyak siswa
yang masih melakukan kesalahan dalam meyelesaikan soal yang diberikan. Oleh
karena itu, perlu adanya indentifikasi terkait kesalahan-kesalahan yang dilakukan
oleh siswa khususnya pada soal cerita di materi bentuk aljabar dengan
menggunakan kriteria kesalahan, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk
mengelompokkan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Untuk
mengetahui kategori kesalahan siswa akan digunakan kategori kesalahan menurut
Watson.

Kategori kesalahan menurut Watson (Dewi, 2020: 4) terdiri dari delapan
kesalahan yaitu 1) kesalahan data tidak tepat (inappropriate datat/id) yaitu siswa
memeliki data yang tidak sesuai dalam mengerjakan soal. 2) kesalahan prosedur
tidak tepat (inappropriate procedure/ip) yaitu penguasaan langkah yang tidak tepat.

3) kesalahan data hilang (omitted dat/od) yaitu tidak merespon data secara
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keseluruhan, dengan demikian penyelesaian menjadi tidak benar. Mungkin respon
siswa tidak menemukan informasi yang tepat namun siswa masih berusaha
mengoperasikan pada level yang tepat. 4) kesalahan kesimpulan hilang (omitted
conclusion/oc) yaitu kesalahan pada saat menyelesaikan tahap kesimpulan. 5)
kesalahan konflik level respon (response level conflict/rlc) yaitu siswa melepaskan
usahanya dalam mengerjakann tetapi tetap memberikan kesimpulan. 6) kesalahan
manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)  vyaitu pada saat
menyelesaikan soal proses pengerjaan yang tuliskan tidak logis. 7) kesalahan
masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy problem/shp) yaitu kesalahan dalam
perhitungan. 8) kesalahan selain ketujuh kriteria (above other/ao) yaitu kesalahan
siswa dalam menulis ulang jawaban atau tidak mengerjakan soal.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang saya lakukan dengan
salah satu guru matematika kelas VII yang berada di sekolah MTs Dawatul
Islamiyah Patttallassang pada hari senin, tanggal 1 november 2021 diperolah
informasi yaitu masih banyak siswa kelas VII melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika khususnya di materi bentuk aljabar karena banyak
siswa yang mengabaikan materi tersebut terkait koefisien, konstanta, variabel, dan

simbol operasi dalam aljabar. Kesalahan itu ada pada salah satu kriteria Watson

yaitu prosedur tidak tepat. Dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa dibawah ini.

Gambar 1. Salah Satu enis Kealaan Sisa dalam Mengerjakan Soal Cerita
Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson.

Dari gambar 1.1 di atas siswa membuat kesalahan dalam mengerjakan soal

cerita bentuk aljabar, dimana siswa melakukan kesalahan dengan salah satu jenis

kriteria Watson yaitu prosedur tidak tepat. Pada gambar di atas siswa sudah

menggunakan rumus yang tepat serta menggunakan sifat distributif dalam

menghitung luas persegi panjang, tetapi pada langkah selanjutnya prosedur yang
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dilakukan siswa kurang tepat. Dikarenakan siswa mengalikan sebagian variabel
yang telah dikelompokkan dan sebagiannya lagi diturunkan begitu saja sehingga
hasil akhir yang diperoleh kurang tepat dan siswa tersebut juga melakukan
perhitungan yang salah. Oleh karena itu, peneliti menyatakan siswa melakukan
kesalahan prosedur tidak tepat dan masalah hirarki keterampilan. Seperti halnya
menurut Sabila (2021:120) kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate
procedure/ip) ditemukan pada kasus ini siswa lupa dengan rumus yang harus
dipakai dalam menyelesaikan soal. Dimana pada subjek penelitian menggunakan
rumus yang tidak sesuai dengan hal yang dipeintahkan pada soal dan tidak
menuliskan langkah-langkah yang dipakai dalam mengerjakan soal.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk
mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa MTs Dawatul Islamiyah
Pattallassang dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria

Watson.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian dilaksanakan di MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTs Dawatul Islamiyah
Pattallassang yang berjumlah 22 orang, dengan kehadiran 11 orang pada saat
penelitian berlangsung. Dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes diagnostik,
dipilih 3 siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan kriteria melakukan kesalahan
terbanyak menurut kriteria Watson. Pemilihan tiga subjek ini dimaksudkan untuk
mendapatkan deskripsi mendalam tentang setiap jenis kesalahan melalui
wawancara lanjutan. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes diagnostik dan
pedoman wawancara

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga
tahap yaitu (1) Reduksi Data: Data hasil tes dan wawancara dipilah-pilah,
dirangkum, dan difokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan fokus
penelitian, (2) Penyajian Data: Data disajikan dalam bentuk narasi, dilengkapi

dengan reproduksi gambar lembar jawaban siswa dan kutipan wawancara untuk
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mendukung analisis, (3) Penarikan Kesimpulan: Kesimpulan ditarik dengan
membandingkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara menggunakan triangulasi
teknik.

C. Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes diagnostik dan wawancara yang telah dilaksanakan
serta analisis data dengan menggunakan model Miles dan Huberman temuan pada
penelitian ini yaitu,
1. Data Tidak Tepat (inappropriate data/id)

Dari pengumpulan data yang diperoleh pada bagian jenis kesalahan ini
disini siswa sudah mengoperasikan suatu data dengan tepat tetapi siswa tidak
menuliskan data yang seharusnya digunakan, terbukti pada saat siswa mengerjakan
soal siswa tidak menuliskan apa yang diketahui pada soal, tidak menuliskan apa
yang ditanyakan pada soal selain itu dalam mengerjakan soal siswa tidak tepat
dalam memasukkan datanya ketika mengerjakan suatu masalah mengenai soal
cerita bentuk aljabar. Disini siswa salah dalam memasukkan data pada saat menulis
ulang jawaban pada langkah selanjutnya dalam menyelesaikan soal sehingga
menyebabkan hasil akhir yang dituliskan siswa salah atau tidak tepat. Seperti
halnya menurut Rahayu (2019: 271) kesalahan data tidak tepat (inappropriate
data/id) ditemukan pada kasus siswa sudah mampu memahami dan mengoperasikan
rumus dengan baik tetapi masih kurang tepat dalam menjawab, siswa salah dalam
memperhitungkan jawaban.

2. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip)

Dari pengumpulan data yang diperoleh pada bagian jenis kesalahan ini
disini siswa sudah tepat dalam memasukkan data yang seharusnya digunakan tetapi
pada saat mengerjakan soal siswa melakukan kesalahan dalam langkah selanjutnya
dengan kata lain prosedur yang digunakan tidak sesuai kenyataannya dalam
mengerjakan soal siswa salah dalam menuliskan data pada proses langkah
selanjutnya selain itu juga siswa salah dalam menggunakan tanda operasi bilangan
sehingga menghasilkan hasil akhir yang salah. Seperti halnya menurut Nastainu
(2021: 45) kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip) ditemukan

pada kasus siswa menggunakan langkah-langkah yang kurang tepat dengan tidak
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mengolah terlebih dahulu data yang diketahui dalam soal karena siswa kurang
memahami konsep materi dengan benar sehingga bingung dalam menentukan cara
yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.

3. Data Hilang (omitted data/od)

Dari pengumpulan data diperoleh bahwa pada kategori kesalahan ini siswa
dalam menyelesaikan soal sudah berusaha menyelesaikan permasalahan dengan
benar tetapi pada langkah selanjutnya siswa tidak menuliskan sebagian data dengan
tepat dengan kata lain siswa menghilangkan sebagian data yang seharusnya
digunakan sehingga hasil akhir yang diperoleh tidak tepat. Seperti halnya menurut
Oktaviani (2019: 140) kesalahan data hilang (omitted data/od) ditemukan pada
kasus siswa kurang lengkap menulis penyelesaian soal sehingga data yang
diperlukan hilang.

4. Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)

Dari pengumpulan data diperoleh bahwa jenis kesalahan ini siswa sudah
berusaha menyelesaikan soal dengan tepat tetapi siswa tidak menyelesaikan soal
sampai pada tahap akhir dengan kata lain siswa tidak menyimpulkan penyelesaian
apa yang diminta pada soal. Kenyataannya siswa dalam mengerjakan soal terbukti
siswa tidak menyelesaikan soal sampai pada tahap akhir penyelesaian atau tidak
menuliskan jawaban akhirnya atau kesimpulan akhir yang diminta pada soal karena
siswa ada yang lupa menuliskan kesimpulan dan ada yang teburu-buru dalam
menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar, sehingga pekerjaan siswa dikatakan
kurang tepat dalam menyelesaikan soal. Seperti halnya menurut Dewi (2021: 162)
kesalahan kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) ditemukan pada kasus ini
siswa menyelesaikan soal tetapi belum sampai pada tahap akhir, atau siswa sapat
mengerjakan soal tetapi tidak mencapai kesimpulan yang diminta.

5. Konflik Level Respon (response level conflict/ric)

Dari pengumpulan data diperoleh bahwa pada jenis kesalahan ini siswa
sudah menunjukkan bisa menuliskan data yang seharusnya digunakan tetapi dalam
menyelesaikan soal siswa melakukan operasi yang lebih rendah dimana dalam
menyelesaikan soal siswa tidak menggunakan konsep atau langsung menuliskan
jawaban akhirnya saja tanpa adanya proses atau langkah penyelesaian dari soal.

Kenyataannya pada saat mengerjakan soal terbukti dari hasil pekerjaan siswa
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dimana dalam menyelesaikan soal siswa langsung menuliskan jawaban akhirnya
atau jawaban yang seadanya saja tanpa adanya proses penyelesaian dari soal.
Seperti halnya menurut Sabila (2021: 120) kesalahan konflik level respon (respon
level conflict/rlc) ditemukan pada kasus ini siswa kurang memahami soal akibatnya
melakukan penyelesaian dengan langkah yang tidak sesuai dengan konsep yang
seharusnya maksudnya disini subjek penelitian langsung menuliskan jawaban tanpa
disertai langkah perhitungan dan saat menyelesaikan soal hanya melakukan operasi
sederhana berdasarkan data yang ada dengan langkah yang tidak sesuai dengan
konsep yang seharusnya digunakan.

6. Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)

Dari pengumpulan data diperoleh bahwa pada jenis kesalahan ini siswa
tidak menyelesaikan soal dengan cara yang logis, kenyataannya pada saat
mengerjakan soal terbukti dari hasil pekerjaan siswa dimana dalam menyelesaikan
soal siswa tidak menggunakan tahap atau langkah penyelesaian yang logis disini
menunjukkan bahwa siswa salah dalam menggunakan data yang diketahui pada
soal dengan kata lain siswa menggunakan langkah yang tidak logis. Seperti halnya
menurut Sabila (2021: 121) kesalahan manipulasi tidak langsung (undirected
manipulation/um) ditemukan pada kasus ini siswa menggunakan data tanpa
diketahui diperoleh dari mana angka tersebut karena tidak ada dalam hal yang
diketahui.

7. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp)

Dari pengumpulan data diperoleh pada jenis kesalahan ini siswa kurang
tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar selain itu siswa juga salah dalam
melakukan operasi hitung aljabar. Kenyataannya dalam mengerjakan soal terbukti
dari hasil pekerjaan siswa dimana dalam menyelesaikan soal siswa tidak dapat
menyelesaikan dengan benar karena kurangnya ide-ide penggunaan aljabar
sehingga siswa tidak tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar. Seperti
halnya menurut Sabila (2021: 121) kesalahan masalah hierarki keterampilan (skills
hierarchy problem/shp) ditemukan pada kasus ini siswa tidak mampu mengerjakan
permasalahan karena kurangnya kemampuan keterampilan, kesalahan subjek
penelitian disini siswa melakukan kesalahan saat menghitung.

Selain ketujuh kategori diatas (above other/ao)
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Kategori ini berisi kesalahan yang dilakukan siswa yang tidak termasuk
dalam ketujuh kategori yang ada diatas. Salah satu kesalahan yang dimaksud pada
jenis kesalahan ini yaitu siswa tidak menjawab sama sekali apa yang diminta pada
soal. Seperti halnya menurut Dewi (2021: 162) kesalahan selain ketujuh kategori
diatas (above other/ao) ditemukan pada kasus ini siswa tidak mengerjakan soal yang
diberikan.

Berdasarkan  kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar dapat dilihat berdasarkan hasil pekerjaan
siswa. Jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa di MTs Dawatul
Islamiyah Pattallassang adalah jenis kesalahan kesimpulan hilang dan kesalahan
tidak menjawab soal, karena siswa kurang memahami atau masih bingung
mengenai soal yang bentuknya soal cerita, masih ada siswa yang kurang teliti dalam
mengerjakan soal. Adapun subjek yang melakukan kesalahan terbanyak melakukan
jenis kesalahan diantaranya data tidak tepat (inappropriate data/id), prosedur tidak
tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang
(omitted conclusion/oc), konflik level respon (response level conflict/rlc), masalah
hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) dan selain ketujuh kategori
diatas (above other/ao). Guru sebaiknya memperbanyak soal-soal tentang bentuk
aljabar yang berbentuk soal cerita agar siswa dapat terlatih dalam mengubah soal
menjadi bentuk aljabar dan dapat menyelesaikan konsep-konsep bentuk aljabar.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang melakukan
kesalahan berdasarkan kriteria Watson terutama pada kategori kesalahan
kesimpulan hilang dan tidak menjawab soal.

Dari hasil wawancara dengan subjek, peneliti menyimpulkan bahwa siswa
memang benar belum memahami dan belum menguasai materi bentuk aljabar
terutama dalam menyelesaikan soal cerita, siswa juga banyak yang tidak teliti
dalam menyelesaikan soal cerita sehingga soal yang dikerjakan siswa mendapatkan
hasil akhir yang kurang tepat, dan kurangnya soal-soal cerita tentang bentuk aljabar
yang diberikan oleh guru sehingga ketika diberikan soal siswa tidak bisa

menyelesaikan dengan tepat.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIl MTs
Dawatul Islamiyah Pattallassang melakukan berbagai jenis kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson. Kesalahan
terbanyak adalah kesimpulan hilang dan selain ketujuh kategori, diikuti dengan
kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak tepat, data hilang, konflik level respon,

masalah hierarki keterampilan, dan manipulasi tidak langsung
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